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Meningkatnya luas lahan yang terbakar pada tahun 2021 mempertegas urgensi pembuatan peta wilayah
rawan karhutla di Kabupaten Situbondo. Pembuatan peta rawan karhutla di wilayah penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode SMCA, dengan variabel berupa: tutupan lahan, kehijauan vegetasi,
kelembaban vegetasi, suhu permukaan daratan, dan faktor manusia yang diwakili oleh variabel aksesibilitas
(jarak dari jaringan jalan) dan jarak dari aktivitas manusia (jarak dari pemukiman, ladang, dan kebun).
Digunakan 3 (tiga) persamaan berbeda pada analisis SMCA, persamaan pertama memberikan bobot lebih
besar pada faktor manusia, persamaan kedua memberikan bobot |ebih besar pada faktor alami, dan
persamaan ketiga memberikan bobot seimbang. Dari hasil validasi, model yang dibuat dengan menggunakan
persamaan kedua dinilai memiliki kesesuaian yang lebih tinggi dan Iebih cocok untuk digunakan pada
pembuatan model rawan karhutla. Dari model kerawanan yang telah dihasilkan, didapatkan bahwa sebagian
besar wilayah Kabupaten Situbondo memiliki tingkat kerawanan karhutla tinggi dengan luas wilayah
sebesar 652,66 km? (39,08%). L uas wilayah dengan tingkat kerawanan menengah, rendah, dan tidak rawan
secara berturut-turut, adalah sebesar 532,12 km? (31,87%), 306,46 km? (18,35%), dan 178,65 kn? (10,70%).
Dari hasil uji statistik dengan regresi logistik ordinal, didapatkan faktor alami memiliki tingkat pengaruh
yang lebih tinggi (= 4,824) terhadap kerawanan karhutla dibandingkan dengan faktor manusia (= 1,051).
...... Research needs to be done to analyze areas prone to forest and land fires in Situbondo Regency because
of the high burned area number in 2021. The process of making forest and land fire hazard map is carried
out by using the SMCA methode, with forest fire prone variables in the form of type of land cover,
greenness of vegetation, vegetation humidity, soil surface temperature, and human factors represented by
accessibility (distance from road) and distance from settlements, fields, and gardens. Three different
equations were used in the SMCA analysis, the first equation gave greater weight to anthropogenic factors,
while the second and third equation gave greater weight to natural factors and the same weight on both
factors, respectively. From the model validation results, the model made from the second equation is
considered to have a higher suitability to be used in the process of modeling areas prone to forest and land
firesin Situbondo Regency. From the vulnerability model that has been generated, it can be concluded that
Situbondo Regency is dominated by areas with a high level of vulnerability, with an area of 652,66 km?
(39,08%). The total area of middle, low, and non-vulnerable classes are 532,12 km? (31,87%), 306,46 kn?
(18,35%), and 178,65 km? (10,70%), respectively. From the results of statistical tests using the ordinal
logistic regression method, it can be concluded the natural factor of forest and land fires had a higher level
of influence ( = 4.824) on the vulnerability of forest and land fires rather than the human factor ( = 1.051).
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